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ABSTRAK 

 

 

CYBERBULLYING SEBAGAI PELANGGARAN ETIKA KOMUNIKASI  

DI MEDIA SOSIAL (ANALISIS KUANTITATIF PADA KOLOM 

KOMENTAR CHANNEL YOUTUBE RICIS OFFICIAL) 

 

 

Oleh 

 

Aura Afifah Ratnadewati 

 

 

Informasi yang tersebar secara bebas dan ketersediaan fitur yang dapat diakses 

oleh siapapun membuat komunikasi melalui media sosial lebih riskan terhadap 

lunturnya norma kesantunan. YouTube merupakan salah satu platform media 

sosial yang populer di dunia. YouTube menyediakan fitur komentar agar dapat 

dilakukannya komunikasi dua arah atau lebih oleh sesama pengguna. Namun, fitur 

kolom komentar juga seringkali digunakan sebagai tempat terjadi perilaku 

cyberbullying. Cyberbullying terjadi kepada banyak YouTuber khususnya di 

Indonesia seperti yang terjadi kepada Ria Ricis dalam channel YouTube miliknya 

yaitu Ricis official. Kasus cyberbullying yang terjadi kepada Ria Ricis terkait 

konten YouTubenya yaitu berjudul “Rumah baru papa”. Penelitian ini 

menggunakan analisis isi deskriptif yang bertujuan untuk menemukan 

bagaimanakah kecenderungan jenis cyberbullying dan menganalisis bagaimana isi 

pesan cyberbullying yang tampak secara nyata dan sistematis pada kolom 

komentar video “Rumah Baru Papa”.  

Dalam penelitian ini penulis menemukan bagaimana kecenderungan jenis 

cyberbullying yang terjadi dalam komentar video “Rumah baru papa” dan 

bagaimana analisis isi pesan cyberbullying dalam video tersebut. Peneliti 

menemukan kecenderungan jenis cyberbullying yaitu dalam bentuk flaming dan 

masquerade dengan rincian komentar flaming sebanyak 42 komentar, masquerade 

37 komentar pada kategori jenis kelamin cenderung dilontarkan oleh kategori pria 

sebanyak 55 komentar dan untuk kategori anonimitas cenderung dilakukan oleh 

akun atau beridentitas anonim. Peneliti menganalisis cyberbullying terjadi dipicu 

oleh adanya pertentangan nilai yang ada dalam masyarakat berkaitan dengan 

konten video yang telah ia unggah itu. 

Kata kunci : YouTube, Cyberbullying, Analisis Isi, The Social Identity of 

Deindividuation Effect. 
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ABSTRACT 

 

 

CYBERBULLYING AS A VIOLATION OF COMMUNICATION ETHICS IN 

SOCIAL MEDIA (QUANTITATIVE ANALYSIS IN THE COMMENT 

SECTION OF THE YOUTUBE CHANNEL RICIS OFFICIAL 

 

By 

Aura Afifah Ratnadewati 

 

 

Information that spread freely and the availability of social media features that 

can be accessed by anyone makes communication through social media more 

risky to the erosion of politeness norms. YouTube is one of the most popular 

social media platforms in the world. YouTube provides a comment feature to 

allow two-way or more communication between users. However, the comment 

section feature is also often used as a place for cyberbullying behavior to occur. 

Cyberbullying happens to many YouTubers, especially in Indonesia, as happened 

to Ria Ricis on her YouTube channel, Ricis official. The cyberbullying case that 

happened to Ria Ricis was related to her YouTube content, which was entitled 

"Rumah Baru Papa". This study uses descriptive content analysis which aims to 

find out what the tendencies of cyberbullying are and analyze how the content of 

the cyberbullying message appears in a real and systematic way in the comments 

section of the video "Rumah Baru Papa". 

In this study, the researches found out how the tendency of the type of 

cyberbullying that occurred in the video commentary "Rumah Baru Papa" and 

how to analyze the content of the cyberbullying message in the video. Researchers 

found a trendthe type of cyberbullying is in the form of flaming and masquerade 

with 42 comments of flaming and 37 comments of masquerade. In the gender 

category tend to be made by the male category as many as 55 comments and for 

the anonymity category tends to be carried out by an anonymous account or 

identity. Researchers analyzed that cyberbullying occurred triggered by the 

existence of conflicting values in society related to the video content that she had 

uploaded. 

Keywords: YouTube, Cyberbullying, Content Analysis, The Social Identity of 

Deindividuation Effect.  
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“Hal baik akan tetap baik walaupun hanya satu orang yang melakukannya. begitu 

juga sebaliknya, hal buruk akan tetap buruk walaupun semua orang 

melakukannya. Jadi tetap lakukan kebaikan meskipun hanya kamu sendiri yang 

begitu.” - Aura 
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“Dan hanya kepada Tuhan-mulah kamu berharap.” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Kemajuan teknologi menciptakan era baru bagi umat manusia, teknologi yang 

berkembang semakin pesat mendorong manusia untuk dapat menjalankan 

hidup yang lebih mudah. Masyarakat saat ini dituntut untuk dapat hidup 

beradaptasi dengan teknologi yang ada sehingga secara tidak langsung 

teknologi menjadi aspek penting bagi manusia dalam menjalankan 

kehidupan.  

Kemudahan yang disediakan dari teknologi bisa kita dapatkan dari berbagai 

aspek, salah satunya dari sudut pandang komunikasi yaitu kemudahan dalam 

berkomunikasi, berinteraksi, dan penyebaran informasi. Komunikasi kini 

dapat dilakukan dengan siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Penyebaran 

informasi menjadi lebih mudah dilakukan dalam kurun waktu yang cepat dan 

mencapai khalayak yang lebih luas. Kemudahan dalam berkomunikasi dan 

informasi ini didukung dengan terciptanya sebuah ruang baru yaitu ruang 

digital. Ruang digital merupakan sebuah ruang dimana pertukaran informasi 

terjadi melalui penggunaan media elektronik yang dilengkapi dengan jaringan 

internet.  

Munculnya jaringan internet membawa perubahan besar bagi masyarakat, 

ketersediaan internet yang semakin baik memudahkan masyarakat untuk 

berinteraksi satu sama lain. Internet hadir dan mengubah paradigma 

komunikasi didukung dengan kemudahan akses dan keterjangkauan harga 

yang dapat dijangkau dari berbagai kalangan. 
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Gambar 1. Data pengguna Internet dan sosial media 

Menurut data yang dirilis oleh We Are Social & Hootsuite, menunjukkan 

jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2022 menyentuh angka 

hingga 204.7 juta atau 73,7% pengguna dari total populasi sementara, hasil 

data ini menunjukkan bahwa Indonesia mengalami peningkatan pengguna 

internet sebanyak 1.0% atau 2.1 juta dibandingkan tahun sebelumnya 

(https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia). Tingginya angka 

pengguna internet di Indonesia menjadikan internet sebagai aspek penting 

dalam berkomunikasi dan penyebaran informasi yang efektif dan efisien. 

Keberadaan internet dinilai menjadi sebuah gaya hidup baru yang tercipta 

dalam masyarakat.  

Sebagai negara berpaham demokrasi yang setiap warga negaranya memiliki 

hak dan kebebasan untuk berpendapat, keberadaan jaringan internet dan 

ruang digital tentu saja memberikan keuntungan bagi kita sebagai wadah atau 

sarana untuk memberikan pendapat serta mengekspresikan diri sejalan 

dengan ideologi yang kita anut. Pemanfaatan ruang digital sebagai sarana 

berkomunikasi dan bertukar informasi dinilai sebagai cara yang efisien baik 

dari segi waktu, jarak maupun harga.  

Media sosial merupakan sebuah media dimana penggunanya bebas 

mengakses, mengekspresikan diri, dan memberikan pendapat. Media sosial 

tercipta dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dan 

https://datareportal.com/reports/digital-2022-indonesia
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tersedianya jaringan internet. Media sosial merupakan sebuah situs dimana 

penggunanya dapat terhubung dan berinteraksi satu sama lain untuk 

mendapatkan informasi melalui cara virtual. 

Pengguna aktif media sosial mengalami peningkatan tiap tahunnya. Data dari 

We Are Social & Hootsuite pada gambar 1 menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki 191.4 juta pengguna yang aktif menggunakan media sosial dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi, berarti masyarakat indonesia memiliki minat 

yang tinggi dalam menggunakan media sosial sebagai wadah untuk 

mengekspresikan diri mereka.  Ketersediaan platform media sosial juga 

semakin beragam dan populer saat ini seperti diantaranya, Facebook, Twitter, 

YouTube, Instagram, whatsapp, telegram dan lainnya.  

 

Gambar 2. Data pengguna Sosial media 

Media sosial yang ramai digunakan pada saat ini salah satunya adalah 

YouTube. Menurut data yang diambil dari We Are Social & Hootsuite angka 

pengguna YouTube mencapai 2,562 juta pengguna aktif, yaitu menempati 

urutan ke-dua tertinggi di dunia (https://datareportal.com/reports/digital-

2022-global-overview-report). Platform ini menyajikan konten video yang 

bersifat menghibur mendidik dan memberikan informasi bagi penggunanya. 

YouTube merupakan sebuah situs atau platform media sosial yang didirikan 

sejak 2005 di San Bruno, California, Amerika Serikat yang merupakan 

https://datareportal.com/reports/digital-2022-global-overview-report
https://datareportal.com/reports/digital-2022-global-overview-report
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sebuah platform untuk berbagi video melalui saluran atau channel-nya.  

YouTube memuat, membagikan, dan menonton video secara gratis dan 

praktis. Aktivitas yang dilakukan para penikmat/penonton dalam platform 

YouTube dengan berlangganan (subscribe) agar selalu dapat mengikuti 

aktivitas dan update terhadap video-video terbaru yang ingin mereka tonton, 

menyukai (like), serta memberikan komentar (comment) pada video yang 

tersedia untuk dapat ikut serta aktif memberikan kritik, saran maupun 

tanggapan kepada pemilik konten.  

Fitur kolom komentar yang tersedia di YouTube disediakan agar dapat 

dilakukannya komunikasi dua arah yaitu sebagai kritikan dan juga saran. 

Namun, selain berguna sebagai wadah untuk memberikan kritikan dan saran 

fitur kolom komentar justru seringkali digunakan sebagai tempat terjadi 

perilaku roasting, hatespeech,  flaming, sarkasme dan sindiran. Hal ini 

dialami oleh hampir seluruh YouTuber di Indonesia baik dengan jumlah 

subscriber yang banyak maupun sedikit.   

Kasus yang terjadi baru-baru ini dialami oleh pemilik channel YouTube Ricis 

Official. Channel Ricis Official merupakan channel YouTube milik publik 

figur Ria Ricis dengan subscriber tertinggi di Indonesia dengan 29,9 juta 

subsriber dan telah menerbitkan 1.884 video per-tanggal 16 April 2022.  

 

Gambar 3. Data Jumlah subscriber tertinggi di Indonesia 
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Dikutip dari data yang diperoleh dari website resmi katadata.id yang dirilis 

pada Januari 2022 lalu, subscriber tertinggi di Indonesia diperoleh channel 

Ricis Official diikuti dengan channel Atta halilintar yang menempati posisi 

ke-dua kemudian diposisi ketiga adalah channel Jess No Limit. 

(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/salip-ah-ria-ricis-

punya-subscriber-YouTube-terbanyak-di-indonesia-saat-ini) 

 

Gambar 4. Video YouTube Ricis Official 

Channel YouTube yang memiliki subscriber yang sangat banyak ini tidak 

akan lepas dari perhatian publik dan kerap kali mengalami cyberbullying atas 

video-video yang dinilai kontroversial oleh masyarakat. Dalam salah satu 

konten video milik channel Ricis Official yang baru-baru ini kontroversial 

dan sempat menjadi trending ke-dua di YouTube Indonesia. Konten video 

yang yang menampilkan pemakaman ayah dari Ria Ricis yang baru saja 

meninggal pada tanggal 4 Juni 2021 yaitu video dengan judul “Rumah Baru 

Papa” per-tanggal 9 April 2022 telah dilihat sebanyak 6.262.938 juta 

penonton. 

Dari konten tersebut banyak warga-net atau yang biasa disebut netizen 

menaruh perhatian terhadap konten ini, melalui kolom komentar netizen 

memberikan ungkapan bela sungkawa atau tidak sedikit juga netizen yang 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/salip-ah-ria-ricis-punya-subscriber-youtube-terbanyak-di-indonesia-saat-ini
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/salip-ah-ria-ricis-punya-subscriber-youtube-terbanyak-di-indonesia-saat-ini
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memberikan komentar yang tidak sesuai dengan etika berkomunikasi di 

media sosial berupa kalimat sarkas, sindiran, maupun komentar pedas yang 

dilayangkan kepada Ria Ricis, seperti yang peneliti ambil melalui tangkapan 

layar dibawah ini : 

 

 

Gambar 5. Komentar pedas di channel YouTube Ricis Official 

Dari beberapa tangkapan layar komentar yang telah diambil oleh peneliti 

dalam video tersebut, peneliti banyak sekali menemukan kalimat sarkasme 

dan hatespeech yang termasuk dalam pelanggaran etika komunikasi di ruang 

digital berupa cyberbullying.  

Pelanggaran etika komunikasi di ruang digital adalah segala bentuk tindakan 

atau kegiatan yang dilakukan yang melanggar nilai, etika, dan norma yang 

ada didalam ruang digital. Pelanggaran dalam beretika di ruang digital dapat 

menimbulkan kerugian beberapa pihak. Kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat dalam menerapkan etika bermedia sosial menjadi 

pengaruh besar terjadinya kejahatan siber. Pelanggaran etika yang dimaksud 

dapat menimbulkan kejahatan online (cyber crime) yaitu, kejahatan yang 

dilakukan diruang digital seperti hoax, hatespeech, diskriminasi, 

cyberbullying dan pelanggaran lainnya yang terjadi di dunia digital.  

Informasi yang dapat disebarkan secara bebas dan ketersediaan fitur yang 

dapat diakses oleh siapapun membuat komunikasi melalui media sosial lebih 

riskan terhadap lunturnya norma kesantunan, nilai-nilai kebudayaan serta 

pelanggaran etika berperilaku terutama diruang digital. Besarnya keterlibatan 

masyarakat dalam sistem informasi dunia digital menciptakan masyarakat 
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yang sulit dibatasi. Arus informasi yang tak terkendali serta sulitnya 

penanaman etika yang baik dalam ruang digital menimbulkan konsekuensi 

atas dampak yang timbul. Perkembangan teknologi dan kemajuan ruang 

digital perlu dikendalikan agar dunia virtual tidak menjadi layaknya hutan 

rimba (Pamuji, 2020:66). 

Cyberbullying atau perundungan cyber merupakan sebuah perbuatan yang 

sama dengan perbuatan perundungan pada umumnya, yaitu dengan 

mengintimidasi, mengganggu, dan mencemooh seseorang. Hanya saja 

perilaku cyberbullying dilakukan melalui jaringan internet. Menurut Smith, 

dkk. Cyberbullying adalah perilaku agresif yang intensional yang dilakukan 

sebuah kelompok maupun individu yang secara berulang untuk menyerang 

korban yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri melalui media elektronik 

(Widyawanti, 2017:4).  

Cyberbullying merupakan pelanggaran etika komunikasi di ruang digital yang 

paling sering peneliti temukan terlebih dalam media sosial. Cyberbullying 

yang terjadi di media sosial biasa dilakukan oleh komunikator sebagai pelaku 

dan komunikan sebagai korban. Cyberbullying yang terjadi di media sosial 

baik Instagram, Twitter, Facebook, YouTube maupun platform terbaru yaitu 

tiktok dapat berupa ujaran kata kasar, penindasan dan lainnya. Cyberbullying 

yang dilakukan di media sosial memiliki pola berbeda tiap pelaku hal ini yang 

membentuk kategori cyberbullying yang berbeda satu dan lainnya 

(Muhammad, 2015 : 4). 

Jumlah data pasti mengenai kasus cyberbullying memang sulit ditemukan. 

Namun, peneliti menemukan data yang dikutip dari portal berita Kawan 

Hukum.id, yang menyebutkan bahwa setidaknya ada 25 kasus 

cyberbullying yang dilaporkan ke Polda Metro Jaya setiap harinya. Selain 

itu, data  yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada survey tahun 2019, mendapati sekitar 49% pengguna internet di 

Indonesia pernah mengalami cyberbullying. 
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Sehubungan dengan itu, data yang di-realease pada awal tahun 2021 oleh 

Microsoft telah menampilkan sebuah data hasil survei tahunan yang mereka 

lakukan yaitu, Digital Civility Index (DCI) berupa  “Civility, Safety, and 

Interactions Online 2020”.  

 

Gambar 6. Digital Civility Index 

Studi yang dilakukan Microsoft ini untuk mengetahui tentang bagaimana 

interaksi online pengguna Internet di dunia saat berkomunikasi. Studi yang 

dilakukan sejak April hingga Mei 2020 ini menggunakan metode survei yang 

melibatkan 16.000 responden kaum muda rentang umur 13-17 tahun dan 

dewasa 18-74 tahun di 32 wilayah mencakup 9 wilayah Asia-Pasifik (APAC), 

yaitu Australia, India, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Taiwan, 

Thailand, dan Vietnam. Survei ini menggunakan skor dari 0 – 100 dimana 

semakin rendah skor berarti paparan resiko online makin rendah juga, 

sehingga tingkat kesopanan di dunia maya negara itu disimpulkan makin 

tinggi. 

 

Gambar 7. Data Digital Civility Index Indonesia 
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Hasil riset DCI yang telah dilakukan Microsoft secara global menunjukkan 

negara-negara maju berada di urutan tertinggi. Sementara itu, Indonesia 

berada di urutan ke-29 dari 32 negara yang di survei secara global dengan 

skor 76 yaitu, memburuk sebanyak 8 poin dibanding tahun sebelumnya. 

Berdasarkan posisi yang diduduki pada tahun ini, netizen Indonesia memiliki 

predikat baru yaitu sebagai netizen paling tidak sopan se-Asia Tenggara di 

tahun 2020. Penurunan angka kesopanan ini didominasi dari kalangan dewasa 

dimana skor tersebut meningkat sebanyak 16 poin, sedangkan di kalangan 

muda menunjukan data yang sama seperti tahun-tahun sebelumnya.  

 

Gambar 8. Data Digital Civility Index Indonesia 

Berdasar survei tersebut kasus yang paling tinggi yang ada di masyarakat 

yaitu, kasus hoax yang meningkat sebanyak 13 poin ke angka 47% , diikuti 

hatespeech yang naik 5 poin menjadi 27% dan yang ketiga adalah kasus 

diskriminasi sebanyak 13% yang turun sebanyak 2 poin dibanding tahun lalu. 

Indikator yang menjadi penilaian Microsoft yakni hatespeech dan 

diskriminasi yang termasuk dalam kategori cyberbullying, dengan begitu data 

tersebut juga menunjukkan jumlah besarnya perilaku cyberbullying dalam 

penurunan kesopanan dalam berperilaku di internet di Indonesia. 

Mudahnya kita sebagai pengguna internet untuk menemukan tindakan 

cyberbullying di kehidupan sehari-hari kita dalam menggunakan internet 

menjadi alasan peneliti tertarik membahas mengenai isu ini. Hal ini penting 

untuk diangkat dikarenakan perilaku cyberbullying ini bisa menyebabkan 
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dampak yang fatal. Kepala Fakultas Psikologi UNPAD, Ahmad Gimmy 

Prathama, yang dikutip dari portal berita kampus Ketik UNPAD, menuturkan 

korban yang mengalami cyberbullying akan merasakan kekerasan secara 

mental dan mempengaruhi kepribadian maupun aspek personal seseorang. 

Cyberbullying pada kasus-kasus tertentu dapat menyebabkan trauma, 

gangguan psikis, bahkan dalam kasus berat dapat memicu seseorang 

melakukan tindakan melukai dirinya sendiri hingga percobaan bunuh diri. 

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menganalisis gambaran mengenai 

bagaimana perilaku netizen Indonesia dalam melakukan pelanggaran etika 

bemedia sosial berupa cyberbullying dalam platform berbasis video yaitu 

YouTube. Peneliti akan menghubungkan masalah ini dengan SIDE (The 

Social Identity Model of Deindividuation Effects). Teori ini menjelaskan 

bagaimana perilaku sebuah kelompok dalam media dipengaruhi oleh 

anonimitas dan identifiability. Diener (1980) menyebutkan, kurangnya 

kesadaran seseorang dapat disebabkan oleh perilaku anonimalitas yang 

menimbulkan fenomena deindividuasi. Sedangkan Zimbardo juga 

menyebutkan orang yang melakukan perilaku anonim dapat melakukan 

perilaku yang diluar norma-norma kelompok disebabkan dari kurangnya rasa 

sadar akan identitas dirinya (Wicaksono & Irwansyah, 2017:36).  

Jika dilihat melalui perspektif psikologi yang diuji melalui eksperimen yang 

dilakukan oleh Omernick & Sood (2013), terdapat perbedaan model 

komunikasi yang memiliki identitas asli dengan anonim yaitu, kecenderungan 

interaksi komunikasi yang negatif pada identitas anonim dan interaksi 

komunikasi yang positif dan bertanggung jawab jika menggunakan identitas 

asli yang diuji melalui eksperimen (Ari Wicaksono & Irwansyah, 2017:38).  

Menurut peneliti, teori SIDE ini merupakan teori yang paling tepat untuk 

dapat melihat perilaku anonimitas yang dapat menimbulkan rasa aman kepada 

para pelaku dalam berbuat pelanggaran di media sosial karena sulitnya untuk 

melacak identitas mereka. Terdapat banyak penelitian yang membahas 

mengenai cyberbullying maupun penelitian mengenai perilaku anonim 

deindividuasi yang dihubungkan dengan perilaku dalam sosial media seperti 
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(Wicaksono dan Irwansyah, 2017; Tattik Mukhoyaroh, 2020; Imanuel 

Caesar, 2020; Chairunnisa, 2018; Tania Zatari, 2020; Rizky O. P., dkk, 2018; 

Addin Maulana, 2019) namun kebanyakan dari penelitian tersebut hanya 

melihat perilaku deindividuasi dari sudut pandang psikologi. Berkaitan 

dengan hal tersebut peneliti melihat masih sedikitnya studi yang melihat 

anonimitas ini melalui sudut pandang komunikasi sebagai penyebab 

terjadinya pelanggaran etika komunikasi dalam bermedia terlebih dalam 

sosial media YouTube.  

Objek dalam penelitian ini adalah perilaku pelanggaran etika berkomunikasi 

di media sosial yang bertujuan untuk melihat bagaimana kecenderungan jenis 

cyberbullying yang kerap dilakukan oleh netizen dalam kolom komentar 

channel YouTube tersebut. Karena hal itu, peneliti mengangkat judul 

“Cyberbullying sebagai Pelanggaran Etika Komunikasi di Media Sosial 

(Analisis Kuantitatif pada Kolom Komentar Channel YouTube Ricis 

Official).  

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan di 

angkat oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kecenderungan jenis cyberbullying yang ada dalam kolom 

komentar channel YouTube Ricis Official? 

2. Bagaimakah analisis isi pesan cyberbullying di dalam kolom komentar 

channel Ricis Official. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah kecenderungan jenis 

cyberbullying dan bagaimana analisis isi pesan cyberbullying di dalam kolom 

komentar channel YouTube Ricis Official video “Rumah Baru Papa”. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara 

teoritis maupun  secara praktis, kegunaan tersebut  adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian bidang ilmu komunikasi khususnya pada 

pelanggaran di media sosial serta dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema terkait. 

1.4.2 Secara Praktis 

Diharapkan menjadi informasi yang dapat dijadikan sebuah pembelajaran 

bagi kita semua terutama pengguna ruang digital untuk senantiasa sadar 

akan sopan dan beretika berkomunikasi di dunia digital, serta untuk 

pembuatan tugas akhir sebagai salah satu syarat guna meraih gelar 

sarjana pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Lampung. 

 

1.5. Kerangka Pikir 
 

Widayat mendefinisikan kerangka berpikir adalah model konseptual 

mengenai bagaimana sebuah teori berhubungan dengan faktor-faktor yang 

diidentifikasi menjadi masalah penting. Kerangka berpikir memuat penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi masalah (objek) dalam penelitian 

(Nurdin, 2019 : 125). 

Teknologi yang mengalami perkembangan khususnya di bidang informasi 

berupa internet menciptakan dunia baru yang membuat seolah-olah 

penggunanya terasa dekat satu sama lainnya. Melalui internet dengan 

munculnya platform media komunikasi yang semakin banyak membuat 

komunikasi lebih mudah dilakukan. Tingginya pengguna internet di 

Indonesia sendiri menjadikan internet dan media sosial sebagai salah satu 

aspek penting dalam berkehidupan sosial. Keterlibatan yang besar internet 

dengan kehidupan manusia era ini dapat memicu kejahatan dalam dunia 
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digital, yang sering disebut cybercrime atau kejahatan siber. Cybercrime 

merupakan segala bentuk kejahatan yang dilakukan melalui internet atau 

dunia digital. 

Sesuai dengan tingginya penggunaan internet cybercrime juga semakin 

banyak ditemukan saat ini. Salah satu jenis cybercrime yang seringkali 

penulis temukan yaitu cyberbullying yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Cyberbullying merupakan bentuk perilaku penindasan, lontaran ujaran kasar, 

perundungan atau bullying yang dilakukan di dalam dunia digital yang 

menimbulkan kerugian sebuah pihak. 

The Social Identity Model of Deindividuation Effect atau SIDE merupakan 

teori yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang atau sekelompok orang 

besar dipengaruhi oleh identitas dan anonimitas. Perilaku perundungan yang 

terjadi dalam media digital dapat menimbulkan rasa aman kepada pelaku jika 

memiliki identitas yang anonim dikarenakan sulitnya untuk melacak identitas 

mereka. Munculnya perilaku cyberbullying ini banyak ditemukan di berbagai 

jenis media sosial, terutama media sosial dengan pengguna aktif yang tinggi. 

Salah satu media sosial yang ramai digunakan saat ini yaitu, media sosial 

YouTube. YouTube merupakan sebuat platform untuk berbagi dan menonton 

video secara gratis. 

Media sosial YouTube menyediakan sebuah fitur kolom komentar untuk 

membuat sesama penggunanya terlibat aktif untuk memberikan kritik, saran 

atau feedback ke sesama penggunanya. Melalui kolom komentar inilah 

banyak sekali ditemukan perilaku cyberbullying yang dialami oleh beberapa 

YouTuber di Indonesia salah satunya Ricis Official. Hal inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melihat bagaimanakan kecenderungan jenis 

cyberbullying di media sosial YouTube melalui kolom komentar yang ada di 

YouTube channel Ricis Official.  
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Penelitian ini memiliki kerangka pikir seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka pikir diolah oleh peneliti 

 

 

  

Pelanggaran Etika 

Anonimitas 

YouTube 

SIDE CMC 

Kecenderungan 
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komentar YouTube Ricis 

Official 

 

SIDE CMC 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi atau rujukan untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu 

diperlukan untuk mengidentifikasi penelitian dengan tema serupa yang 

pernah diteliti sebelumnya sehingga peneliti dapat mengetahui perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan agar 

menghindari terjadinya duplikasi. Penelitian terdahulu pada penelitian ini 

mencangkup penelitian yang memiliki relevansi sesuai dengan tema yang 

peneliti angkat. Berikut, merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

peneliti kumpulkan dan gunakan dalam peneilitian ini : 

Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Peneliti Apriyan Putra, mahasiswa Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Lampung 

 Judul Penelitian Analisis Cyberbullying Di Media Sosial Twitter 

(Studi Pada Akun Twitter @Ahmaddhaniprast 

Periode BulanFebruari-Juni 2016). 

 Kontribusi bagi 

Peneliti 

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai 

sumber referensi bagi peneliti mengenai 

bagaimana cyberbullying yang terjadi di media 

sosial twitter. 

 Persamaan Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti pelanggaran etika berkomunikasi di 

media sosial. 

 Perbedaan Objek yang diambil berbeda, pada penelitian ini 

mengambil objek akun twitter @Ahmaddhaniprast 

dan fokus pada cyberbullying sebagai fenomena 

yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan peneliti 

menggunakan metode analisis isi kuantitatif. 

2. Peneliti Tania Putri Zatari mahasiswi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung tahun 2020. 
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Sumber : diolah peneliti 2022 

1. Analisis Cyberbullying Di Media Sosial Twitter (Studi Pada Akun 

Twitter @Ahmaddhaniprast Periode BulanFebruari-Juni 2016). 

 Penelitian pertama dilakukan oleh Apriyan Putra mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan teori  

Hyperpersonal Model yang selanjutnya dilakukan analisis wacana Teun 

A. Van Dijk. 

 Judul Penelitian Pola Political Flaming Pada Petisi Online (Analisa 

Kolom Komentar Petisi “Copot Anies Baswedan 

Sebagai Gubernur Dki Jakarta!”) 

 Kontribusi bagi 

Peneliti 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada peneliti 

sebagai referensi dalam penelitian untuk melihat 

bagaimanakah poliical flaming yang terjadi di 

komentar petisi online “Copot Anies Baswedan 

Sebagai Gubernur Dki Jakarta!”) 

 Persamaan Pesamaan dengan penelitian yang peneliti angkat 

adalah pada metode dan teori yang digunakan 

sama-sama menggunakan teori SIDE dan analisis 

isi kuantitatif sebagai metode penelitian. 

 Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang peneliti angkat 

adalah objek yang diambil yaitu political flaming 

yang terjadi di komentar petisi online. Sedangkan, 

peneliti mengangkat cyberbullying dalam media 

sosial YouTube. 

3. Peneliti Indah Setyawati, mahasiswa Ilmu Komunikasi, 

Universitas Lampung, tahun 2016 

 Judul Penelitian Pengaruh Cyberbullying Di Media Sosial Ask.fm 

Terhadap Gangguan Emosi Remaja (Studi Pada 

Siswa-Siswi SMAN 10 Bandar Lampung). 

 Kontribusi bagi 

Peneliti 

Penelitian ini memberikan referensi gambaran 

kepada peneliti mengenai bagaimana tindakan 

cyberbullying dalam media sosial Ask.fm terhadap 

psikologi emosi remaja. 

 Persamaan Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti angkat adalah objek penelitian yang 

sama yaitu cyberbullying di media sosial dan teori 

yang digunakan menggunakan teori deindividuasi. 

 Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu, dalam penelitian ini 

fokus penelitian hanya meneliti besarnya pengaruh 

dari cyberbullying di media sosial terhadap emosi 

remaja, sedangkan penelitian yang akan penelitian 

lakukan yaitu berfokus pada bagaimanakah 

kecenderungan jenis cyberbullying dan analisis isi 

pesan  cyberbullying yang ada dalam media sosial 

YouTube dalam channel  Ricis Official. 
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 Penelitian ini berfokus pada seperti apa cyberbullying yang terjadi serta 

apa saja bentuk cyberbullying yang dilakukan pada akun 

@Ahmaddhaniprast. Peneliti dalam penelitian ini menarik kesimpulan 

Ahmad Dhani mendapatkan cyberbullying  dengan karakteristik 

intimidatif dan ditinjau melalui logika desain pesan pengguna 

twittersebagai pelaku cyberbullying mengemas pesan dengan tipe logika 

ekspresif dan tidak ada yang menggunakan tipe pesan konvensional dan 

retoris. 

2. Pola Political Flaming Pada Petisi Online (Analisa Kolom Komentar 

Petisi “Copot Anies Baswedan Sebagai Gubernur Dki Jakarta!”) 

 Penelitian kedua dilakukan oleh Tania Putri Zatari mahasiswi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

tahun 2020.  

Dalam penelitian ini menggunakan teori computer mediated 

communication theory dengan teori pendukung The Social Identity 

Model of Deindividuation Effects dengan metode penelitian analisis isi 

kuantitatif. Peneliti dalam penelitian ini berfokus pada perilaku political 

flaming yang ada pada petisi online Change.org yang dipengaruhi oleh 

faktor identitas yang ada di media. Peneliti dalam penelitian ini menarik 

kesimpulan bahwa semakin tertutupnya suatu identitas seseorang di 

media maka semakin rentan juga mereka memberikan kalimat agresi. 

3. Pengaruh Cyberbullying Di Media Sosial Ask.fm Terhadap Gangguan 

Emosi Remaja (Studi Pada Siswa-Siswi SMAN 10 Bandar Lampung).  

Penelitian ini dilakukan oleh Indah Setyawati, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi, Universitas Lampung, tahun 2016. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data untuk 

dapat mengetahui dugaan pengaruh Ask.fm terhadap emosional remaja. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 

data kuantitatif yang menggunakan sebuah perhitungan tertentu untuk 

dapat mengetahui hasil yang diteliti. 
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 Peneliti dalam penelitian ini menarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh dalam kategori “kuat” antara cyberbullying di media sosial 

Ask.fm terhadap perkembangan psikologi emosi remaja, dengan 

persentase sebesar 31,36%. 

 

2.2 Gambaran Umum 

 

2.2.1 Gambaran Umum Channel YouTube Ricis Official 

Channel YouTube Ricis Official merupakan channel yang dimiliki oleh 

publik figur Ria Ricis atau yang memiliki nama asli Ria Yunita. Ria  

Ricis lahir di Batam, 1 Juli 1995. Channel YouTube Ricis Official mulai 

aktif di sosial media YouTube pada 15 januari 2016, yang hingga kini 

telah memiliki jumlah subscriber sebanyak 29,9 juta dan telah 

menerbitkan sebanyak 1.884 video per-tanggal 16 April 2022. 

 

Gambar 9. Profil channel YouTube Ricis Official 

Channel ini dulunya memiliki konten yang seputar mainan seperti me-

review squishy, slime dan LOL yang kemudian seiring berjalannya waktu 

mulai menampilkan konten yang lebih beragam lagi seperti vlog, 

mukbang dan lainnya. Menurut sumber yang diperoleh dari katadata.id 

tahun 2022 channel YouTube ini memiliki jumlah subscriber tertinggi di 

Indonesia yang mana posisi ini naik dibandingkan tahun sebelumnya.  

Melalui konten video vlog akun channel Ricis Official sangat aktif 

menerbitkan konten-konten video setiap harinya yang menampilkan 

kegiatan sehari-hari Ria Ricis yang dinilai menarik dan menghibur untuk 

ditonton. Pada  saat terdapat kabar duka yaitu meninggalnya ayahanda 
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Ria Ricis channel ini juga menerbitkan video yang menampilkan 

pemakaman almarhum yang berjudul “Rumah Baru Papa.”. 

 

Gambar 10. Konten video kontroversial Ricis Official 

Konten video ini pun menjadi trending topic kedua di YouTube 

Indonesia dan mendapatkan berbagai respon dari netizen, ada yang 

menyampaikan duka cita dan ada pula yang memberikan komentar yang 

kurang baik untuk dibaca terlebih oleh keluarga yang sedang berduka. 

Konten video ini kontroversial dan menjadi perbicangan panas untuk 

masyarakat. berikut beberapa komentar yang peneliti temukan di channel 

YouTube ini. 

 

 

Gambar 11. Komentar pedas di channel YouTube Ricis Official 

Melalui komentar-komentar yang banyak peneliti temukan di akun 

tersebut peneliti banyak sekali menemukan komentar yang mengandung 

bahasa dan kata-kata yang mengandung unsur cyberbullying, hal tersebut 

menunjukkan bahwa telah banyak terjadinya pelanggaran etika dalam 

berkomunikasi di dalam channel YouTube Ricis Official. 
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2.3 Komunikasi Massa 

 

Komunikasi pada era ini sudah mencapai dimana komunikasi yang 

disampaikan bisa diterima oleh jutaan manusia secara terbuka serentak dan 

serempak. Kecanggihan teknologi komunikasi abad ini merupakan saluran 

yang menciptakan yang disebut dengan “publik dunia”.  

Definisi komunikasi massa paling sederhana dikemukakan oleh Bittner yaitu, 

komunikasi massa adalah komunikasi yang disampaikan melalui media massa 

kepada sejumlah besar orang (Rakhmat, 2018:235). Sedangkan menurut 

Gerbner komunikasi massa yaitu, produksi dan distribusi komunikasi yang 

berlandaskan teknologi dan lembaga yang disebarkan dari arus pesan yang 

berkelanjutan serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri 

(Rakhmat, 2018 : 235). 

Komunikasi massa adalah sebuah proses penyampaian pesan yang ditujukan 

kepada khalayak yang tersebar luas, heterogen, dan anonim melalui perantara 

media cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang diterima dapat sampai 

kepada komunikan secara bersamaan dan serentak. Komunikasi massa 

menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada penerima pesan dalam 

jumlah yang banyak dan beragam melalui sebuah media (Effendy, 2003 : 80). 

Jalaluddin Rakhmat menyebutkan, komunikasi massa memiliki karakteristik 

yang khas dibandingkan komunikasi interpersonal yaitu pada pengendalian 

arus informasi, umpan baik, stimulasi alat indra, dan proporsi isi dengan 

hubungan (Rakhmat, 2018 : 236). 

Menurut Elizabeth-Noelle Neuman secara teknis terdapat empat tanda pokok 

komunikasi massa: (1) bersifat tidak langsung, artinya pesan yang 

disampaikan harus melalui perantara atau media teknis. (2) bersifat satu arah, 

artinya pesan yang disampaikan bersifat satu arah dan tidak ada interaksi 

antara komunikan-komunikator ataupun antar komunikan. (3) bersifat 

terbuka, artinya pesan yang disampaikan bersifat terbuka dan publik yang 

tidak terbatas dan anonim. (4) mempunyai publik yang secara geografis 

tersebar luas (Rakhmat, 2018:237).  
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Sebelum menggunakan media massa sebagai sarana penyampaian pesan kita 

perlu memahami beberapa karakteristik komunikasi massa, yaitu, (Effendy, 

2003 : 81-83): 

1. Komunikasi massa bersifat umum. Pesan yang ingin disampaikan lewat 

media massa terbuka untuk semua orang. Media cetak, radio, TV ataupun 

film jika digunakan untuk keperluan pribadi dalam lingkup organisasi 

yang tertutup tidak dapat digolongkan sebagai komunikasi massa. 

2. Komunikan atau penerima pesan bersifat heterogen. Komunikan dalam 

media massa merupakan sejumlah orang yang memiliki minat yang sama 

yang memiliki bentuk tingkah-laku sama dan terbuka bagi pengaktifan 

tujuan yang sama meskippun orang-orang tersebut tidak saling mengenal, 

berinteraksi secara terbatas, dan tidak terorganisasi.  

3. Media massa menimbulkan keserempakan. Keserempakan atau 

keserentakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang 

jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut dalam keadaan terpisah satu 

sama lainnya. 

4. Komunikator dan komunikan memiliki hubungan bersifat non-pribadi. Hal 

ini timbul karena teknologi dan penyebaran pesan yang dilakukan secara 

massal dan peranan komunikator yang bersifat umum. 

 

2.4 Media Baru (New Media) 

 

Media baru atau  new media adalah sebutan untuk perkembangan perangkat 

teknologi komunikasi dan web yang melingkupi digitalisasi, komputerisasi, 

PC, maupun organisasi dan korespondensi. Media baru merupakan sebuah 

media yang konten dasarnya berbentuk gabungan data, teks, suara serta 

berbagai jenis gambar yang disimpan berbentuk format digital dan disebarkan 

melalui jaringan kabel optik broadband, satelit dan sistem transmisi 

gelombang mikro (Flew, 2005 : 2-3).  

Media baru menurut Mondry merupakan media yang menggunakan jaringan 

internet, media online, berbasis teknologi digital, bersifat fleksibel, memiliki 

potensi interaktif, dapat berfungsi secara private maupun publik. Menurut  
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McQuails, media baru adalah perangkat teknologi elektronik yang mencakup 

beberapa sistem teknologi memiliki dampak langsung dan tidak langsung 

serta memiliki kelancaran korespondensi (Widjajanti, 2016 : 348).  

Tiga sifat utama yang menandai kehadiran teknologi komunikasi baru 

menurut Rogers adalah interactivity, demassification, dan asynchronous. 

Interactivity artinya kemampuan sitem komunikasi yang baru interaktif 

dengan perkembangan teknologi web 2.0 kemampuan sistem komunikasi 

baru dalam memfasilitasi keinteraktifan hampir seperti komunikasi antar 

pribadi sehingga penggunanya lebih efektif dalam melakukan komunikasi. 

Demasiffication memiliki arti kontrol pengendalian sistem komunikasi massa 

dimana pesan dapat disalurkan secara individual kepada para pengguna dalam 

besar. Sedangkan asynchronous didefiniskan bahwa pesan dapat dikirimkan 

dan diterima pada waktu yang ditentukan oleh tiap peserta (Rahardjo, 2011 : 

3-29). Denis Mcquail menjelaskan ciri utama media baru yaitu (Mcquail, 

2011:43): 

1. Adanya hubungan (interkonektivitas) 

2. Aksesnya terhadap khalayak sebagai komunikator maupun komunikan 

3. Karakter terbuka dan kegunaannya beragam 

4. Bersifat ada dimana-mana 

Media baru memiliki karakteristik kualitas sebagai berikut : 

1. Interaktif  

Media baru dari perkembangan teknologi memiliki kelebihan yang lebih 

cerdas dibanding media yang telah ada sebelumnya, karakteristik ini 

merupakan karakteristik yang paling menonjol  dan membedakan media 

baru dengan media lainnya. 

2. Hipertekstual  

Informasi yang terkandung dalam media baru bersifat hipertekstual, yang 

berarti informasi yang sudah pernah disebarkan baik melalui media 

sebelumnya di input kembali dalam media baru dengan tampilan dan 

bentuk yang disesuaikan. Hal ini digunakan sebagai database perpindahan 
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dari media sebelumnya ke media baru sehingga informasi yang pernah ada 

disebarkan menjadi arsip dan tidak hilang begitu saja. 

3. Jaringan (Networking) 

Dalam media baru terdapat jaringan yang memudahkan bagi pengguna 

untuk mengakses dan menggunakan web untuk menembukan data. 

Jaringan ini berupa World Wide Web, situs organisasi / negara, lokal, 

media berbasis web, blog, maupun diskusi online. 

4. Maya / Virtual 

Virtual / maya merupakan segala bentuk komunikasi yang dilakukan 

melalui ruang digital dan tidak secara langsung menggunakan jaringan 

internet. Hal ini dapat menjadikan karakteristik ini sebagai kekurangan 

dari media baru dikarenakan jangkauan kebebasan informasi yang sangat 

luas dan tak terbatas serta identitas seseorang dalam dunia virtual yang 

tidak dapat dipercaya sepenuhnya.  

5. Simulasi  

Simulasi atau juga imitasi dalam media berarti menirukan atas apa yang 

dilihat yang berguna baginya kedalam kehidupan. Media baru menirukan 

yang terdapat pada media lama yang masih sesuai dan bisa dimasukkan 

dalam media baru karena setiap media memiliki efek yang besar kepada 

khalayak atau penggunanya. 

6. Digital 

Karakteristik ini berarti segala sesuai yang menggunakan media baru 

berbasis digital yang dibuat oleh manusia menggunakan alat elektronik 

dan jaringan internet yang diolah oleh kode yang telah diprogram. 

 

2.5 YouTube sebagai media sosial 

 

Keberadaan internet di era sekarang memunculkan banyak sekali teknologi 

yang dapat memudahkaan manusia dalam beraktivitas, berinteraksi dan 

berkomunikasi. Salah satu teknologi komunikasi yang tercipta dari 

keberadaan internet adalah media sosial. Media sosial adalah perangkat lunak 

yang terhubung melalui jaringan internet secara virtual yang memungkinkan 

individu atau komunitas berkumpul di ruang digital. Kecanggihan teknologi 
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yang semakin maju dan mudah didapatkan menjadikan media sosial semakin 

berkembang. Asalkan terdapat jaringan internet maka komunikasi melalu 

media sosial dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja. 

Media sosial merupakan media atau sarana berbasis internet yang 

menghubungkan individu untuk saling berinteraksi berpartisipasi dan 

beraktivitas dalam ruang digital tanpa batasan ruang waktu maupun jarak. 

Van Djik mengartikan media sosial merupakan sebuah platform media yang 

berfokus pada eksistensi pengguna dan memfasilitasi penggunanya dalam 

berinteraksi dan beraktivitas (Nasrullah, 2015 : 11). Menurut Shirky, media 

sosial dan perangkat lunak sosial merupakan sebuah sarana untuk 

meningkatkan pengguna untuk saling berbagi dan bekerja sama antar 

pengguna untuk melakukan tindakan yang berada diluar institusional maupun 

organisasi. Sedangkan menurut Prahastiwi Utari media sosial adalah sebuah 

sarana yang penggunanya mudah untuk mengakses dan berpartisipasi 

terutama berkomentar (Utari, 2010:51).  

Media sosial mengajak publik dan penggunanya untuk turut serta terlibat 

secara terbuka dalam komunikasi yang dilakukan dalam media sosial. Media 

sosial dapat dikatakan sebagai perwujudan dari media online mana 

penggunanya dapat berinteraksi, berbagi dan memproduksi konten dalam 

ruang digital / virtual yang didorong oleh kecanggihan teknologi multimedia. 

Kaplan dan Haenlein dalam jurnalnya membagi media sosial menjadi enam 

bagian, yaitu,  Proyek Kolaborasi (Wiki, Bookmark), Blog dan Microblog 

(Twitter), Konten (YouTube), Situs jejaring sosial (Facebook dan Instagram), 

dan Virtual Game Works (3D). Media sosial memiliki beberapa kelebihan 

menurut Kementrian Perdagangan diantaranya (Wulandewi, 2019:24): 

a. Cepat, ringkas, padat, dan sederhana. Dalam menggunakan media sosial 

kita diberikan kemudahan untuk mengakses dengan harga yang terjangkau 

dan dari seluruh kalangan masyarakat, yang diperlukan untuk 

menggunakannya hanya media elektronik sebagai alat, seperti 

komputer/tablet/mobile phone, dan jaringan internet. 
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b. Menciptakan hubungan yang lebih intens. Media sosial memiliki 

komunikasi yang bersifat dua arah atau terdapat hubungan timbal balik 

atau feedback dalam interaksi dan berkomunikasi secara langsung 

sehingga menciptakan hubungan yang lebih dekat dan intens antar 

komunikator-komunikan maupun sesama komunikan.  

c. Jangkauan yang luas dan bersifat global. Komunikasi yang dilakukan 

melalui media sosial dapat mencapai khalayak yang sangat luas ,tak 

terbatas dan dalam waktu sangat cepat selama tersedianya jarigan internet.  

d. Kendali dan terukur. Dalam berkomunikasi dan berinteraksi di media 

sosial yang berada didalam ruang digital terdapat sistem tracking, dimana 

penggunanya dapat mengendalikan dan mengukur efektivitas informasi 

melalui feedback dan reaksi. 

Terdapat banyak media sosial yang digunakan oleh masyarakat saat ini, 

hadirnya media sosial yang baru dan menarik menjadikan media sosial 

merupakan salah satu aspek penting bagi masyarakat era ini, seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, YouTube, Whatsapp dan lain lain. 

 

Gambar 12. Logo YouTube 

YouTube merupakan sebuah situs atau platform media sosial yang digunakan 

untuk berbagi video yang berdiri sejak 2005 di San Bruno, California, 

Amerika Serikat.  Pada bulan Oktober 2006 YouTube mulai memasuki pasar 

internasional dengan saham yang dibeli oleh Google sebesar USD 1,65 Juta. 

Mulai saat itulah YouTube mulai berkembang dan mencapai masa kejayaan 

dalam kacah internasional.  

YouTube merupakan media sosial yang popular saat ini untuk memuat, 

membagikan dan menonton video secara gratis dan praktis. Terdapat banyak 

macam video yang diunggah dan dibagikan dalam media sosial YouTube 

mulai dari music video, trailer, short movie, film televisi, vlog, tutorial hingga 

tips and trick. YouTube dengan beberapa fitur yang tersedia di dalamnya 
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menciptakan hubungan interaksi dan komunikasi yang sangat dekat antar 

penggunanya. 

Menurut penelitian We Are Social & Hootsuite, pengguna YouTube di 

Indonesia mencapai 2.291 juta pengguna atau posisi ke-dua pengguna 

terbanyak setelah facebook. Kepopuleran yang dimiliki YouTube saat ini 

menjadikan YouTube sebagai situs video online paling dominan di dunia. 

Faiqah, Fatty dkk, memperkirakan setiap 20 jam durasi sebuah video di 

upload ke YouTube setiap menitnya dengan 6 miliyar penonton setiap hari 

(Faiqah, Fatty dkk, 2016:260).  

YouTube menjadi berbagai macam kebutuhan bagi penggunanya, fitur yang 

tersedia sangat membantu dari berbagai macam aspek kebutuhan. Mulai dari 

sebagai wadah kreatifitas dan memberikan hiburan serta edukasi hingga dapat 

mendatangkan penghasilan tambahan bagi pada produsen video. Terdapat 

beberapa fitur yang tersedia di YouTube diantaranya:   

1. Saluran (channel), fitur ini digunakan pengguna untuk dapat menerbitkan 

video yang telah mereka produksi. Saluran digunakan sebagai akun 

identitas bagi masing-masing pengguna. 

2. Berlangganan (Subscribe), fitur ini digunakan penggunanya untuk dapat 

berlangganan pada saluran terentu. Dengan berlangganan pada sebuah 

saluran tertentu maka pengguna dapat menerima notifikasi apabila saluran 

tersebut menerbitkan video terbaru. 

3. Suka (Like), pengguna dapat menyukai video yang mereka tonton dan 

membantu video tersebut untuk naik dalam trending yang dapat 

direkomendasikan kepada pengguna lainnya. 

4. Komentar (Comment), fitur komentar digunakan untuk dapat melakukan 

komunikasi secara dua arah dengan memberikan pujian, kritik, saran 

maupun masukan. 

 

2.6 Etika di Media Sosial (Netiket/Netiquette) 

 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sebaik baiknya dengan keistimewaan 

dibandingkan dengan makhluk lain yang ada di bumi ini yaitu dengan 
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kemampuan untuk berfikir menggunakan akal. Keistimewaan inilah manusia 

memiliki kesadaran akan kehadiran dirinya, orang lain, perilaku dan 

tindakannya. Kemampuan berfikir yang dimiliki manusia digunakan untuk 

berpikir dan menyesuaikan apa tindakan yang harus diperbuat dalam sebuah 

situasi agar terciptanya kehidupan yang harmonis atau sebaliknya. Dalam 

kehidupan kita hal yang dinilai baik atau buruk disebut dengan etika. 

Etika adalah adat, kebiasaan atau perilaku manusia yang dianggap atau dinilai 

baik atau buruk dalam masyarakat. Etika adalah perbuatan manusia berdasar 

akal pikiran yang dianggap baik atau buruk atau ilmu yang memeriksa mana 

perbuatan baik dan yang buruk. Menurut Ashadi Siregar etika merupakan 

sebuah pilihan moral untuk menghadapi kenyataan secara substansial, yaitu 

bagaimana seorang mendefinisikan perilaku dalam interaksi sosial (Siregar, 

2006:73). Zulkarimein Nasution berpendapat, etika adalah sebuah filosofi 

untuk berperilaku agar dapat diterima di tengah  orang-orang (Nasution, 

2015:23).  

Etika komunikasi adalah sebuah adab perilaku yang memperhatikan 

bagaimana baik dan buruknya cara manusia berkomunikasi dengan sesama. 

Manusia yang dasarnya merupakan makhluk sosial membutuhkan sebuah 

pedoman dalam menjaga perilaku dan interaksi antar pengguna agar tidak 

timbul pelanggaran sosial yang dapat menimbulkan kekacauan sosial kelak. 

Etika berkaitan dengan sikap, perilaku, dan kebiasaan baik seseorang dalam 

menjalani hidup antar sesama maupun diri sendiri. Etika mempertanyakan 

bagaimana seorang individu untuk berbuat pada sebuah situasi tertentu atau 

apa yang harus dilakukan dalam sebuah aktivitas ataupun profesi.  

Etika atau tata sopan santun yang baik dalam suatu daerah belum tentu 

dianggap baik juga di daerah lainnya dengan kata lain etika bersifat relatif 

karena kesepakatan dalam sebuah masyarakat tertentu yang menjadi norma 

dan aturan ditempat mereka untuk mengatur perilaku anggota masyarakat 

dalam suatu daerah. Etika hanya ada atau berlaku jika terdapat individu/orang 

yang hadir, jika tidak ada yang hadir maka etiket juga tidak berlaku.  
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Jaringan internet yang semakin luas dan mudah didapatkan mendorong 

masyarakat saat ini untuk semakin aktif dalam menggunakan media sosial. 

Pengguna media baru tidak hanya menerima informasi tetapi juga dapat 

langsung memberikan respon / feedback atas informasi apa yang diterima, 

selain itu dalam media sosial komunikan juga dapat berperan sebagai 

produsen komunikasi yaitu dengan membagikan pesan yang telah diterima 

kepada pengguna lainnya. Kebebasan dalam melakukan interaksi dan 

komunikasi dalam inilah harus dilandasi dengan aturan dan etika yang telah 

ada guna terciptanya keharmonisan dalam bermedia melalui internet. Dengan 

begitu terdapat beberapa unsur-unsur etika yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan komunikasi dan interaksi di media sosial diantaranya yaitu 

(Surniandari, 2017 :141): 

1. Kesopanan  

Sopan bukanlah sebuah hal yang ditampilkan atau diterapkan hanya dalam 

kegiatan, tingkah laku, atau interaksi secara langsung. Dalam bermedia 

sosial dan melakukan komunikasi yang memanfaatkan teknologi yang 

interaksinya secara tidak langsung juga harus memerhatikan etika 

kesopanan. Komunikasi yang dilakukan hendaknya memerhatikan 

penggunaan kata yang dipilih harus kata yang baik, tidak kasar, ambigu, 

mengundang emosi, dan tidak bersifat menyudutkan pihak tertentu. 

2. Makna kalimat  

Komunikasi yang dilakukan dalam media sosial dapat sangat rentan 

dengan terjadinya misskomunikasi yaitu perbedaan persepsi antara 

komunikan dan komunikator. Penggunaan kata dan tanda baca yang tepat 

harus sangat diperhatikan dalam melakukan komunikasi secara tidak 

langsung. Contohnya, kalimat pertanyaan akan menjadi sebuah kalimat 

pernyataan apabila kita tidak menggunakan tanda tanya (?), dan kalimat 

yang tidak menggunakan tanda koma akan menimbulkan persepsi yang 

berbeda bagi masing-masing pembaca. 

3. Dampak bagi pembaca 

Dalam melakukan komunikasi dalam media kita juga sangat perlu 

memperhatikan dampak yang ditimbulkan dari ujaran yang kita berikan. 
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Ujaran yang diberikan hendaknya merupakan ujaran yang baik yang tidak 

menimbulkan persepsi negatif, tidak merugikan orang lain atau 

menyudutkan orang lain. Ujaran yang tidak memperhatikan dampak yang 

ditimbulkan hanya akan menambahkan masalah lebih luas lagi karena 

dapat dibaca oleh pengguna lain yang tidak tahu menahu akan masalah 

tersebut dalam media sosial. 

Netiket atau netiquette adalah etika di internet. Dalam berinternet juga 

terdapat etika layaknya etika di “dunia nyata” atau dalam kehidupan kita 

sehari-hari yaitu berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan bahasa yang 

baik dan sopan, ramah dan jelas (tidak ambigu). Etiket merupakan sebuah 

kode etik atau aturan yang harus diterapkan dalam berperilaku di ruang digital 

atau internet (Irwansyah & Moniaga 2014 : 33). 

Netiket mengatur bagaimana pengguna internet melakukan aktivitas dan 

berinteraksi dalam dunia digital agar tidak melanggar nilai, norma dan hukum 

yang berlaku agar tidak terjadinya kerugian pada pihak tertentu. Jadi dapat 

disebutkan bahwa netiket adalah etika atau adab sopan santun dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi melalui jaringan internet atau dunia maya 

yang merupakan sebuah kode sosial dan moral yang harus dipatuhi oleh 

seluruh pengguna. Terdapat beberapa aturan yang ada dalam Netiquette 

diantaranya (Surniandari 2017: 138): 

1. Menghargai pengguna lain dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 

santun, tidak melakukan tindakan atau perkataan yang menyinggung, 

bersifat provokasi, kasar dan ambigu.  

2. Menggunakan antivirus atau firewall untuk mengamankan jaringan dari 

gangguan virus malware.  

3. Tidak melakukan plagiarisme atau penjiplakan dari karya orang lain. 

4. Tidak melakukan kejahatan online seperti pencurian dan penipuan data. 

5. Menghargai privasi orang lain. 
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2.7 Pelanggaran Etika di Media Sosial (Netiket) 

 

Saat ini media sosial merupakan salah satu alat / media komunikasi yang 

penting bagi kita. Media sosial dinilai efisien dan memiliki kelebihan yang 

besar dibandingkan media lainnya. Namun dibalik segi positif ternyata 

penggunaan media sosial memiliki sisi negatif, hal ini dapat dilihat dari 

pengabaian etika  serta lemahnya kontrol yang dapat dilakukan. Contoh 

pelanggaran yang sering kita temukan dalam menggunakan media sosial 

beberapa diantaranya, yaitu penyebaran hoax, hatespeech, cyberbullying, 

flaming, sarkasme dan lainnya. Motif dari pelanggaran ini dapat bermacam-

macam, dari sekedar iseng, kurangnya edukasi, terprofokasi, hingga dengan 

sengaja untuk menghancurkan citra baik seseorang. Konten yang disebarkan 

dalam media sosial saat ini pun semakin mengkhawatirkan, maraknya konten 

pornografi, kekerasan, postingan profokator dan masih banyak lainnya. 

Konsep etika media sosial menurut Thurlow adalah Netiket merupakan 

sebuah pembenaran atas norma yang secara filosofi digunakan sebagai 

pedoman dan panduan standar dalam proses komunikasi di ruang internet 

atau sebuah etika berperilaku sosial di internet, yaitu ( Timur, 2018: 18-19): 

1. Etika berkomunikasi 

Dalam melakukan komunikasi di ruang digital seringkali ditemukan 

pengabaian etika komunikasi. Seperti contohnya banyak sekali ditemukan 

ujaran kata kasar, sarkasme, sindiran, dan hinaan di kolom komentar baik 

disengaja maupun tidak.  

2. Copy – Paste dan hak cipta 

Pengambilan atau penjiplakan konten tanpa menuliskan sumber atau hak 

cipta. Dalam hal ini sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2002 tentang Hak Cipta.  

3. Perundungan online (Cyberbullying) 

Perundungan secara online atau tindakan negatif untuk menyudutkan 

secara terus menerus yang menyebabkan korban terluka secara mental 

maupun fisik. Tindakan bully yang dilakukan di dalam dunia virtual dapat 

berupa perbuatan fitnah, diskriminasi, menghina, menyinggung, 



31 
 

mengungkapkan informasi privasi untuk mempermalukan (Williard dalam 

Nasrullah, 2015 : 188). 

4. Penyebaran berita bohong 

Penyebaran berita bohong (Hoax) merupakan sebuah efek negatif dari 

bebasnya berbicara di internet. Penyebaran berita bohong ini biasanya 

memuat informasi yang tidak jelas sumbernya dan tanpa tanggung jawab. 

5. Konten illegal 

Tindakan memasukkan data atau informasi yang tidak etis, melawan 

hukum dan melanggar ketertiban berinternet.  

6. Pornografi  

Membagikan konten yang mengandung susila atau tidak senonoh baik 

berupa audio, teks, maupun audio visual. 

Dalam kasus yang diangkat oleh peneliti yaitu, pelanggaran etika di kolom 

komentar media sosial YouTube pada channel akun milik Ricis Official maka 

yang masuk dalam kategori diatas adalah kategori cyberbullying 

(perundungan online). 

 

2.8 Cyberbullying 

 

Bullying atau perundungan adalah tindakan agresif yang dilakukan oleh 

sekelompok orang maupun individu secara terus menerus. Seiring dengan 

perkembangan teknologi saat ini, perilaku bullying ini tidak hanya bisa kita 

temukan secara langsung tetapi juga bisa kita temukan melalui internet 

sekalipun, perbuatan dan tindakan negatif tersebut disebut dengan 

cyberbullying. 

Cyberbullying adalah bentuk kekerasan yang dialami oleh seseorang melalui 

dunia siber / virtual dimana kekerasan tersebut berupa pelontaran ujaran 

kasar, ejekan, hinaan, intimidasi dan mempermalukan diruang publik dalam 

dunia virtual yang akan mempengaruhi kesehatan fisik maupun mental 

korban. William, direktur Center for Safe and Responsible Internet Use di 

Amerika menuturkan bahwa cyberbullying adalah perbuatan fitnah, 

penghinaan, diskriminasi, penyebaran informasi yang bersifat privasi dengan 
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tujuan untuk membuat malu korban atau dengan komentar yang 

menyinggung dan menghina secara vulgar (Nasrullah, 2015 : 188). Menurut 

Smith, dkk, Cyberbullying adalah perilaku agresif yang intensional yang 

dilakukan sebuah kelompok maupun individu yang secara berulang untuk 

menyerang korban yang tidak dapat melindungi dirinya sendiri melalui media 

elektronik (Widyawanti, 2017:4).  

Istilah cyberbullying ini merujuk pada penggunaan teknologi informasi 

dimana seseorang dengan sengaja mengirim pesan yang bersifat 

mengintimidasi ataupun mengancam. Bullying yang dilakukan secara virtual 

ini menjadi lebih mudah dilakukan dan cenderung memberikan rasa  aman 

bagi para pelaku karena dalam dunia virtual memungkinkan seorang pelaku 

menggunakan identitas palsu ataupun dengan perilaku anonim sehingga 

pengguna lain tidak akan mengetahui identitas aslinya (Nasrullah, 2015 : 

189). Istilah cyberbullying telah ditambahkan dalam kamus OED (Oxford 

English Dictionary) pada tahun 2010. 

Adapun beberapa metode dari tindakan cyberbullying, yaitu diantaranya 

direct attacks yaitu pesan yang dikirimkan langsung kepada korban, post and 

public attacks yang secara sengaja dilakukan untuk mempermalukan korban 

korban dengan memposting dan menyebarkan informasi maupun gambar-

gambar yang memalukan ke publik, sedangkan cyberbullying by proxy yaitu 

dengan memanfaatkan dan mengajak orang lain untuk membantu 

mengganggu korban, baik dengan sepengetahuan orang tersebut maupun 

tidak. Terdapat kategori umum cyberbullying yang dikutip dari buku 

Celebrate Your Wierdness (Herry, 2014 : 8-10), yaitu: 

1. Flaming 

Sebuah tindakan atau perbuatan profokasi, mengejek, menghina ataupun 

menyinggung orang lain. flaming dapat juga berarti mempengaruhi 

sehingga terjadinya perdebatan. Dalam kategori ini segala bentuk 

perbuatan berupa  provokasi, penghinaan, mengejek, sehingga 

menyinggung orang lain dalam media digital.  
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2. Online Harassment 

Mengirimkan pesan atau meneror pihak tertentu dengan pesan yang 

menyakiti melalui media online. Dalam kategori ini ditunjukkan dalam 

perbuatan berupa menulis komentar dengan tujuan menimbulkan 

keresahan atau kegelisahan kepada korban dan juga mengandung kalimat 

hasutan agar orang lain melakukan hal yang sama.  

3. Outing 

Mengirimkan data pribadi seperti foto, video, ataupun pesan text kepada 

korban dengan tujuan untuk mengolok-olok. Dalam kategori ini 

ditunjukkan pada perbuatan menyebarkan rahasia orang lain dengan tujuan 

membuat malu korban. 

4. Dinegration 

Memfitnah atau mengirim pesan yang tidak benar secara kejam tentang 

korban kepada orang lain secara online. Dalam kategori ini ditunjukkan 

pada perbuatan mengirimkan komentar yang bersifat opini dan dapat 

mencemari nama baik korban. 

5. Masquerade 

Tindakan yang mengganggu orang lain namun menggunakan identitas 

palsu di dalam media sosial sehingga korban tidak mengetahui identitas 

pelaku. 

 

2.9 Computer Mediated Communication Theory 

 

Perkembangan teknologi saat ini menciptakan kecanggihan teknologi media 

baru yang lebih lagi, teknologi media dan teknologi telekomunikasi yang 

diseimbangkan dengan teknologi komputer dan jaringan internet menjadikan 

manusia di era ini dapat memanfaatkan waktunya dengan seefisien mungkin. 

Dengan begitu perubahan secara besar-besaran tentu saja tidak dapat 

terhindar yang tentu saja mempengaruhi perilaku dan industri komunikasi. 

John Wicklen mengatakan, seluruh mode komunikasi telah mengalami 

perubahan visi sejak muncul dan menyatunya sistem elektronik dengan 

teknologi komputer dan telekomunikasi (Suparno,dkk, 2012:86). 
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Hubungan teknologi dan masyarakat sudah saling terbentuk dan memberikan 

karakteristik. Secara garis besar teknologi dan jaringan internet membawa 

dampak baik dan buruk tergantung dengan pemanfaatannya. Komunikasi 

yang dilakukan melalui komputer dengan komunikasi lain seperti komunikasi 

kelompok, interpersonal, antarpersonal, organisasi, massa dan lainnya 

berbeda. Teori yang menjelaskan mengenai komunikasi yang dilakukan 

melalui komputer yaitu CMC (Computer Mediated Communication Theory). 

Teori CMC merupakan sebuah bentuk dalam berkomunikasi yang baru yang 

dapat dikatakan sebagai era baru perubahan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Teori CMC didefinisikan oleh Andrew F. Wood dan Matthew J. Smith 

merupakan sebuah integrasi teknologi komputer dengan kehidupan sehari-

hari seringkali terdapat batasan-batasan yang tidak tampak dengan bentuk 

komunikasi yang bermediasi dan bentuk komunikasi yang di inediasi (Wood 

& Smith, 2005:4). Ben H. Bagdikian menyebutkan bahwa teknologi internet 

merupakan unsur utama dalam bentuk CMC namun posisi yang dijelaskan 

belum pasti sebagai media massa atau tidak (Bagdikian, 2004:56). Pada satu 

sisi internet tidak terkontrol secara pusat apakah internet disebarkan secar 

publik untuk kepentingan umum. Disisi lain bentuk komunikasi CMC 

mendemonstrasikan efek media massa dalam pemberitaannya, informasi dan 

efeknya bagi masyarakat luas.  

Dengan kecanggihan komputer yang semakin maju yang dapat digunakan 

untuk memperluas interaksi antar manusia dapat dikatakan bahwa hubungan 

antar individu lebih dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dibanding dengan teknologi lainnya. Komunikasi yang dikatakan 

sebagai kategori CMC adalah ketika dua individu atau lebih yang melakukan 

komunikasi atau bertukar informasi menggunakan media komputer 

berjaringan internet. Contohnya, mengirim pesan melalui media sosial, 

smartphone, membagikan gambar, lagu, video dan lainnya.  

Meskipun komunikasi yang dilakukan melalui CMC dengan antarpribadi 

memiliki perbedaan yang sangat signifikan namun ada beberapa aspek yang 
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membuat mirip dengan komunikasi antarpribadi yaitu anggota diskusi atau 

komunikan dan masing-masing partisipan dalam komunikasi tersebut dapat 

mendapatkan dan melakukan timbal balik / feedback segera setelah 

menyesuaikan pesan secara cepat berdasar timbal balik tersebut. Meskipun 

masyarakat virtual yang menggunakan teknologi komputer dan internet 

dalam ruang virtual untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu dama lainnya, 

namun konsep interaksi masyarakat virtual sendiri tetaplah memiliki model 

yang menyerupai komunikasi secara nyata.  

Stolterman, Per-Olof, & Croon  menyebutkan konsep virtual merupakan 

sebuah evolusi dari suatu kelompok yang menggunakan teknologi internet 

untuk dapat terhubung satu sama lainnya (Wicaksono & Irwansyah, 2017:35). 

Dengan begitu karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi virtual yang tidak 

jauh dengan komunikasi secara nyata pada umumnya. Salah satu perilaku dan 

karakteristik yang paling membedakan dikarenakan interaksi yang dilakukan 

secara virtual adalah perilaku anonim dalam masyarakat virtual perilaku 

anonim sering kali ditemukan, hal ini dapat dilihat dari penggunaan akun 

yang identitasnya tetutup atau bahkan tidak dapat teridentifikasi sama sekali. 

Perilaku inilah yang ingin peneliti teliti dengan menggunakan teori 

pendukung dari teori CMC ini yaitu The Social Identity Model of 

Deindividuation Effects yang akan peneliti analisis dari komentar pada 

sebuah akun YouTube. 

 

2.10 The Social Identity Model of Deindividuation Effects 

 

The Social Identity Model of Deindividuation Effects atau SIDE adalah teori 

yang menjelaskan bagaimana perilaku seseorang atau sekelompok orang yang 

dipengaruhi oleh identitas atau anonimitas. SIDE menjelaskan bagaimana 

sebuah perilaku kelompok dipengaruhi oleh identitifiabilty dan anonimitas 

dan merupakan teori yang paling dominan dalam CMC. (Walther, 2010:450). 

Teori awal yang mendukung berkembangnya teori deindividuasi saat ini 

adalah konsep “crowd behavior” yang disampaikan oleh Gustave Le Bon 

bahwa sebuah fenomena berkumpulnya individu dalam suatu kelompok dapat 
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menyebabkan terjadinya kurangnya kesadaran identitas diri dan mengalami 

perubahan perilaku yang berbeda. Perubahan perilaku yang terjadi akan 

menyesuaikan dengan norma yang dianut dalam kelompok tersebut 

(Wicaksono & Irwansyah, 2017:36).  

Selanjutnya teori Le Bon ini mulai berkembang dengan munculnya istilah 

deindividuasi yang dipublikasi oleh Festinger, Pepitone dan Newcomb dalam 

sebuah penelitiannya “Some Consequences of Deindividuasi in a Group” di 

tahun 1952 yang menandakan mulai berkembangnya teori modern tentang 

deindividuasi. Istilah deindivisuasi ini dinilai sebagai sebuah penyempurnaan 

teori oleh Le Bon sebelumnya yaitu “Crowd Behavior”.  

Teori mengenai deindividuasi semakin berkembang dan dikaji lebih lanjut, 

salah satu pandangan mengenai teori deindivisuasi yang cukup terkenal ini 

berasa dari Philip George Zimbardo, dimana menurutnya proses deindivisuasi 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam 

kelompok itu sendiri, yaitu jumlah besar atau kecilnya kelompok, anonimity, 

rasa saling memiliki dan euphoria yang timbul dalam kelompok itu. 

Pandangan lain mengenai fenomena deindividuasi selanjutnya dikemukakan 

oleh Diener yang merupakan salah satu ahli di bidang psikologi sosial. 

Menurut Diener fenomena deindivisuasi ini merupakan sebuah proses internal 

yang cenderung dipengaruhi faktor situasional. Diener menyebutkan bahwa 

proses deindividuasi dapat terjadi jika seseorang dapat menjauhkan diri dari 

“self-regulation” dan “self-awarness” yang sudah melekan pada identitasnya 

sendiri, dalam hal ini penelitian yang dilakukan difokuskan pada identitas 

kelompok.  

Fenomena dan teori yang dikemukakan oleh Le Bon dan Diener selanjutnya 

menimbulkan generasi teori deindividuasi lainnya yang disebut dengan teori 

SIDE (Social Identity of Deindividuasi Effect). Teori SIDE ini muncul 

sebagai sebuah respon terhadap keberadaan teori deindividuasi yang 

berprinsip bahwa seseorang yang berada didalam situasi berkerumun akan 

berperilaku kurang rasional dikarenakan oleh rendahnya kesadaran seseorang 
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terhadap identitas diri mereka. Diener menyebutkan model SIDE adalah 

fenomena deindividuasi dalam kelompok. Sedangkan Zimbardo menyebutkan 

bahwa keadaan psikologis yang diakibatkan dari kehilangan identitas dan 

penurunan kesadaran diri yang mempengaruhi kurangnya kesadaran akan 

norma dan standar sosial. 

Teori SIDE menggunakan paham social identity dimana seseorang yang 

tergabung dalam sebuah kelompok akan memiliki indentitas X yang memilki 

kaitan yang erat dengan identitas kelompok lainnya (Fellpe Villanova, 2017). 

Teori SIDE juga merupakan sebuah respon dari penelitian awal mengenai 

efek CMC yang lebih menekankan keterbatasan dari CMC dibandingan 

dengan komunikasi tatap muka dari media komunikasi dengan pembatasan 

melalui isyarat sosial. Teori SIDE menurut Chang diklasifikasikan kedalam 2 

jenis, yaitu (Wicaksono & Irwansyah, 2017:37): 

1. Strategic SIDE 

SIDE jenis strategic didefinisikan sebagai sebuah dampak yang timbul 

dari perilaku deindividuasi sebuah kelompok yang dampat membangun 

kekuatan identitasnya terhadap kelompok lain.  

2. Cognitive SIDE 

Cognitive SIDE digambarkan sebagai terindetifikasinya masing-masing 

individu pada sebuah kelompok baik itu beridentitas maupun yang bersifat 

anonim. 

Berdasarkan kedua jenis teori SIDE menurut Chang yang telah dijelaskan 

diatas, penelitian ini masuk dalam kategori cognitive SIDE yaitu dimana 

cyberbullying ini merupakan sebuah dampak yang timbul dari perilaku 

anonimitas yang ada dalam komunikasi melalui media digital. 

Dalam teori SIDE dikenal dengan sebuah istilah anonimity dimana perilaku 

anonim akan menyebabkan sesorang memiliki dorongan untuk bergabung ke 

kelompok tersebut. Perilaku anonim dalam sebuah kelompok dapat 

mendorong seseorang menyesuaikan nilai yang dianut dengan nilai yang 

dianut sebuah kelompok tersebut. Kajian melalui teori SIDE lebih 
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memfokuskan kepada bagaimana anonimity memberikan dampak sosial jika 

kelompok tersebut berpengaruh pada lingkungan (Wicaksono & Irwansyah, 

2017 : 38). 

Beberapa penelitian telah mengaitkan perilaku anonim sebagai penyebab 

timbulnya dampak buruk dalam berinteraksi dan berkomunikasi di internet. 

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Douglas dan McGarty yang 

menarik kesimpulan mengenai dampak anonimalitas dalam dunia maya 

dimana dalam penelitiannya menggambarkan pengguna akun anonim akan 

memiliki peluang yang besar dalam melayangkan ujaran kata kasar dan 

emosional. Selain itu penelitian yang dilakukan Chiou menyebutkan bahwa 

pengguna internet yang memiliki perilaku anonim cenderung akan lebih 

mudah dalam melakukan pelecehan di internet dan penyebaran pornografi 

terhadap sesama pengguna internet (Wicaksono & Irwansyah, 2017:38). Hal 

ini membuktikan bahwa perilaku anonimalitas merupakan sebuah peluang 

atau kesempatan bagi penggunanya untuk melakukan pelanggaran etika 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama pengguna internet di 

ruang digital. 

Perilaku anonim yang ada dalam teori SIDE seperti yang dijelaskan oleh 

Omernick dan Sood dalam penelitiannya yang berjudul The Impact of 

Anonimity in Online Communities yang menampilkan partisipasi pengguna 

facebook yang memiliki identitas asli dan identitas anonim  memberikan 

gambaran perbedaan, yaitu secara psikologi akun yang menggunakan 

identitas anonim cenderung memiliki interaksi yang negatif. Sedangkan akun 

yang memiliki identitas asli memilki interaksi yang positif dalam 

menggunakan media facebook (Wicaksono & Irwansyah, 2017:39). Perilaku 

anonim dalam suatu kelompok akan lebih sulit untuk diidentifikasi sehingga 

lebih rentan dalam melakukan hal yang negatif. Kabay mengatakan terdapat 4 

aspek anonimitas yang terdiri dari (Sari, 2016 : 53-54): 

a. Anonimitas yang tidak terlacak (Untraceable Anonimity): suatu keadaan 

atau kondisi dimana seseorang membuat identitas palsu dan sering 

berganti identitas sehingga sulit dikenali dan dilacak.  
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b. Anonimitas yang terlacak (Traceable Anonimity): suatu keadaan atau 

kondisi dimana seseoranf menggunakan nama aslinya ketika mengisi 

identitasnya di internet dengan tujuan yang positif  

c. Nama samara yang tidak terlacak (Untraceable Pseudonymity): suatu 

kondisi atau keadaan dimana seseorang menggunkan atribut nama yang 

aneh namun hal ini tidak menggambarkan tentang dirinya  

d. Nama samaran yang terlacak (Traceable Pseudonymity): suatu kondisi 

atau keadaan dimana seseorang menggunakan atribut nama yang 

mencerminkan dirinya 

 

 
  



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian analisis isi 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam pendekatan analisis 

deskriptif peninjauan digunakan untuk mengetahui secara detail sebuah pesan 

tertentu. Penelitian analisis deskriptif tidak menggunakan hipotesis tertentu 

untuk menguji hubungan antar variabel untuk dapat menghasilkan sebuah 

data, tetapi semata-mata untuk menggambarkan aspek-aspek sebuah pesan 

(Eriyanto,2011: 47). 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti menggunakan metode 

analisis isi. Analisis isi adalah sebuah metode yang digunakan dalam 

penelitian guna mempelajari dan menarik sebuah kesimpulan atas suatu 

fenomena dengan memanfaatkan dokumen. Dengan kata lain, peneliti dapat 

mempelajari gambaran isi, karakteristik sebuah pesan dan perkembangan isi. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisis isi aliran transmisi untuk 

mengukur dan menghitung aspek atau dimensi dalam sebuah konten. Dalam 

praktiknya, aliran transmisi ini memunculkan teknik analisis isi yang disebut 

analisis isi kuantitatif (Quantitative Content Analysis) (Eriyanto, 2011 : 4). 

 

3.3 Analisis Isi Kuantitatif 

 

Metode analisis isi kuantitatif adalah sebuah bentuk teknik penelitian ilmiah 

yang dipakai untuk menganalisis atau meninjau secara sistematik, objektif 

dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak dan digunakan untuk mengukur 

aspek-aspek tertentu dari isi / konten. Metode ini ditujukan untuk mengetahui 
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atau mengidentifikasi secara sistemastis sebuah isi pesan yang tampak 

(manifest), serta dilakukan secara valid, objektif, reliable, dan dapat 

direplikasi (Eriyanto,2011:15). Dalam hal ini penelitian ini dilakukan semata-

mata untuk mendapatkan aspek-aspek, karakteristik, gambaran sebuah isi 

pesan (text) tertentu sehingga desain penelitian analisis isi yang dipakai 

merupakan analisis isi deskriptif. 

 

3.4 Definisi Konseptual 

 

Definisi konsep adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga 

akan memudahkan peneliti untuk mengoperasionalkan konsep tersebut di 

lapangan (Singarimbun, 2006:46).  Definisi konsep dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Media sosial 

Media sosial adalah perangkat lunak yang terhubung melalui jaringan 

internet secara virtual yang memungkinkan individu atau komunitas 

berkumpul di ruang digital.  Media sosial merupakan media atau sarana 

berbasis internet yang menghubungkan individu untuk saling berinteraksi 

berpartisipasi dan beraktivitas dalam ruang digital tanpa batasan ruang 

waktu maupun jarak.  

Terdapat banyak media sosial yang digunakan oleh masyarakat saat ini 

baik sebagai media komunikasi maupun interaksi. Hadirnya media sosial 

yang baru dan menarik menjadikan media sosial merupakan salah satu 

aspek penting bagi masyarakat era ini, seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, YouTube, Whatsapp dan lain lain. 

2. Pelanggaran etika di media sosial (Netiket) 

Netiket mengatur bagaimana pengguna internet melakukan aktivitas dan 

berinteraksi dalam dunia digital agar tidak melanggar nilai, norma dan 

hukum yang berlaku agar tidak terjadinya kerugian pada pihak tertentu. 

Jadi dapat disebutkan bahwa netiket adalah etika atau adab sopan santun 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi melalui jaringan internet atau dunia 
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maya yang merupakan sebuah kode sosial dan moral yang harus dipatuhi 

oleh seluruh pengguna. 

Namun dibalik segi positif ternyata penggunaan media sosial memiliki 

dampak negatif dilihat dari pengabaian etika  serta lemahnya kontrol yang 

dapat dilakukan. Contoh pelanggaran yang sering kita temukan dalam 

menggunakan media sosial beberapa diantaranya, yaitu penyebaran hoax, 

hatespeech, cyberbullying, flaming, sarkasme dan lainnya. Motif dari 

pelanggaran ini dapat bermacam-macam, dari sekedar iseng, kurangnya 

edukasi, terprofokasi, hingga dengan sengaja untuk menghancurkan citra 

baik seseorang. 

3. Computer Mediated Communication Theory 

Teori yang menjelaskan mengenai komunikasi yang dilakukan melalui 

komputer yaitu CMC (Computer Mediated Communication Theory). Teori 

CMC merupakan sebuah bentuk dalam berkomunikasi yang baru yang 

dapat dikatakan sebagai era baru perubahan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi.  

4. The Social Identity Model of Deindividuation Effects 

SIDE atau The Social Identity Model of Deindividuation Effects adalah 

teori yang menjelaskan bagaimana perilaku seseorang atau sekelompok 

orang yang dipengaruhi oleh identitas atau anonimitas. SIDE menjelaskan 

bagaimana sebuah perilaku kelompok dipengaruhi oleh identitifiabilty dan 

anonimitas dan merupakan teori yang paling dominan dalam CMC 

(Walther, 2010 : 450). 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah keseluruhan dari subyek/obyek penelitian. 

Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari: obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
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kesimpulannya (Sugiono, 2015 : 117). Arikunto berpendapat bahwa 

populasi merupakan objek yang keseluruhan digunakan untuk 

penelitian (Nurdin, 2019 : 91). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka populasi dalam penelitian ini 

adalah komentar negatif dalam video YouTube Ricis Official “Rumah 

Baru Papa” yang diambil per-tanggal 16 Juli 2021 telah dikomentari 

sebanyak 45.667 komentar. Dalam komentar pada video tersebut 

ditemukan beberapa jenis komentar diantaranya adalah komentar 

negatif yang mengandung cyberbullying. Maka yang akan diambil 

sebagai sampel adalah komentar negatif yang ada dalam video “Rumah 

Baru Papa”. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 45.667 komentar per-tanggal 16 Juli 2021. 

3.5.2 Sampel 

Menurut Notoatmodjo sampel adalah objek yang diambil sebagian dari 

keseluruhan yang dianggap mewakili seluruh populasi (Nurdin, 2019 : 

91). Sugiyono menyampaikan bahwa sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel dapat diartikan 

sebagian dari populasi yang dianggap mewakili keseluruhan populasi 

untuk dijadikan sumber data (Sugiyono, 2015 : 118). Agar 

mendapatkan hasil yang akurat sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar representatif (mewakili). 

Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel peneliti menggunakan 

teknik Non Probability Sampling yang dalam hal ini merupakan 

Purposive Sampling.  Purposive Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan menetapkan kriteria tertentu sebagai 

pertimbangan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang 

representatif. Teknik Purposive Sampling ini digunakan dalam 

penelitian yang tidak melakukan generalisasi dan sesuai dengen metode 

kuantitatif.  
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Kriteria sampel yang ditentukan dalam penelitian ini untuk dapat 

dijadikan sampel adalah: 

a. Komentar yang ada dalam video “Rumah Baru Papa” milik Ricis 

Official. 

b. Merupakan komentar negatif yang mengandung kalimat 

cyberbullying.  

Penentuan jumlah sampel adalah dengan menggunakan rumus slovin 

(Riyanto, 2021 : 12-13) yaitu : 

n      =  N    .   

1 + Ne2 

 

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu : 

n     =         45.667                 

1 + 45.667 (0,1)2 

             =          45.667 

1 + 45.667 (0,01) 

            =     45.667         =  99,99 

        456,68 

Maka dari total populasi yang diambil sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 komentar diambil secara manual atau satu persatu sesuai 

kriteria yang telah ditentukan. 

 

3.6 Unit Analisis 

 

Hamidi menyebutkan bahwa unit analisis merupakan satuan yang diteliti 

dimana subjek yang diteliti tersebut dapat berupa individu, kelompok, satuan 

latar peristiwa sosial seperti aktivitas sebuah individu atau kelompok 

(Hamidi, 2005:75-76). Unit analisis pada tabel dibawah ini digunakan peneliti 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini dan diharapkan dapat 

digunakan sebagai pedoman yang dapat menggambarkan bagaimana pesan 

cyberbullying pada kolom komentar YouTube channel Ricis Official. 

Keterangan:  

n  : Jumlah sampel  

N  : Jumlah populasi  

e  : derajat ketetapan 
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Tabel 2. Tabel unit analisis penelitian 
Dimensi Kategori Sub Kategori 

Kolom komentar 

channel YouTube 

Ricis Official pada 

video “Rumah 

Baru Papa” 

1. Jenis Kelamin • Pria 

• Wanita 

• Tidak jelas 

2. Anonimitas • Anonimitas terlacak 

• Anonimitas tidak terlacak 

• Nama samaran terlacak 

• Nama samaran tidak terlacak 

3. Pelanggaran etika 

komunikasi 

cyberbullying 

• Flaming 

• Online harassment 

• Outing 

• Dinegration 

• Masquerade 

Sumber : diolah oleh peneliti 2022 

1. Jenis kelamin, artinya yaitu perbedaan secara biologis antar pria dan 

wanita, kategori tidak jelas apabila tidak dapat diidentifikasi pria atau 

wanita. 

2. Anonimitas, artinya apakah identitas pelaku dapat terlihat jelas dan dapat 

diketahui. Pada kategori ini referensi diambil dari penelitian sebelumnya 

oleh Kabay (Sari, 2016:53-54) dengan aspek yang terdiri dari anonimitas 

terlacak, anonimitas tidak terlacak, nama samaran yang terlacak, dan 

nama samaran yang tidak terlacak. 

3. Pelanggaran etika komunikasi cyberbullying, dalam hal ini peneliti 

menggunakan kategori cyberbulling yang diambil dari buku Celebrate 

Your Wierdness (Herry, 2014 : 8-10), yaitu flaming, online harassment, 

outing, dinegration, dan masquerade. 

 

3.7 Sumber Data 

 

Data adalah sekumpulan fakta yang dapat diolah, dibuat dan dianalisis. 

Suharsimi Arikunto menyebutkan, dalam penelitian data adalah sebuah fakta 

berupa angka yang dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi 

(Nurdin, 2019:171).  
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Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Sumber data terbagi menjadi dua yakni: 

a. Data Primer 

Data yang didapatkan, dikumpulkan dan diperoleh peneliti  dari tangan 

pertama langsung dari subjek penelitain dengan pengukuran data secara 

langsung pada subjek data yang dicari (Saifuddin Azwar, 2001: 91).   

Data primer ini akan peneliti ambil dari observasi dan dokumentasi 

komentar dalam video YouTube Ricis Official pada video “Rumah Baru 

Papa..”. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dari sumber yang 

sudah tersedia. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi, 

laporan, dan buku-buku yang berkaitan dengan materi yang peneliti 

angkat. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan informasi fakta yang akurat, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan: 

a. Observasi 

Observasi merupakan tenik pengamatan, dimana peneliti akan mengamati 

objek tertentu guna mendapatkan data yang dicari. Menurut Sutrisno Hadi 

observasi merupakan proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis (Sugiyono, 2015:203).  Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengobservasi komentar-komentar yang ada dalam channel Ricis Official. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi diarahkan untuk memperoleh data dari langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian 

(Nurdin, 2019:201). Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil 

dokumentasi berupa gambar-gambar dari komentar yang peneliti rasa 

perlu. 
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3.9 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan 

dalam penelitian relibel atau tidak. Instrumen reliabel adalah instrumen yang 

jika digunakan beberapa kali untuk mengukur sebuah objek yang sama akan 

tetap menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015:173). Uji reliabilitas 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah jenis antar-coder. Peneliti 

akan meminta 2 orang yang dipilih untuk menjadi coder terlepas dari peneliti 

sendiri, yang kemudian 2 orang coder tersebut akan bertindak sebagai 

pembanding / hakim. Peneliti akan memberikan lembar coding dan 

menjelaskan bagaimana cara mengisinya yang kemudian akan diisi dengan 

komentar-komentar dalam channel YouTube milik Ricis Official dalam video 

yang telah ditentukan. Hasil dari coding yang telah diisi oleh coder akan 

dibandingkan untuk melihat hasil berapakan jumlah persamaan dan 

perbedaan yang didapatkan. 

Kriteria pemilihan coder adalah paling tidak seseorang yang memahami ilmu 

komunikasi dasar serta pernah mempelajari mengenai media dan adab etika 

bersosial media yang baik. Dalam hal ini kriteria menjadi coder adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengguna aktif media sosial internet dan sudah mengetahui mengenai 

cyberbullying yang dialami oleh Ricis Official. 

2. Memahami mengenai media dan adab berperilaku di sosial media yang 

dalam hal ini diambil mahasiswa Ilmu Komunikasi 

3. Tidak merupakan bagian dari pendukung maupun pembenci Ria Ricis 

4. Memahami kategorisasi dan indikator yang telah peneliti buat 

5. Bersedia menjadi coder 

Berdasarkan kriteria diatas peneliti dalam penelitian ini akan bertindak 

sebagai coder 1 atau coder pertama, sementara coder 2 atau coder kedua yang 

dipilih sebagai hakim pembanding akan dilakukan oleh saudara Rifo Aziz 

Taufik alumni mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Lampung. Peneliti 

akan menggunakan rumus Holsti dalam uji reliabilitas ini untuk dapat 

menghitung derajat reliabilitas dari alat ukur yang telah ditentukan. 
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Rumus Holsti : 

 

Keterangan:  

CR : Coefficient reliability (reliabilitas antar-coder)  

M  : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh semua coder)  

N1  : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1  

N2  : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

Dalam rumus Holsti angka minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. 

Artinya, apabila hasil yang didapat dari perhitungan menghasilkan angka 

reliabilitas diatas 0,7 maka alat ukur tersebut benar-benar relibel. Tetapi 

apabila angka yang dihasilkan sebaliknya, atau dibawah 0,7 berarti coding 

sheet ini bukanlah angka yang reliable (Eriyanto, 2011). 

 

3.10 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan konsep 

analisis isi. Analisis isi deskriptif dimaksudkan untuk dapat menggambarkan 

secara detail sebuah pesan, konten, atau teks tertentu. Dalam hal ini analisis 

isi kuantitatif tidak ditujukan untuk menguji hipotesis tertentu ataupun 

menguji hubungan antar variabel. Moleong mendefinisikan analisis data 

sebagai proses untuk pengumpulan dan mengurutkan data kedalam sebuah 

pola, kategori, maupun satuan uraian sehingga tema dapat ditemukan dan 

dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data (Moleong, 2012 : 

248). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode analisis isi dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini untuk mengkritisi isi komentar 

didalam channel YouTube yang sudah dipilih agar dapat menggambarkan 

secara detail pesan atau teks tertentu melalui pengolahan coding. 

Pengolahan coding dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yaitu 

distribusi frekuensi. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat porsi klasifikasi 

penilaian masing-masing kategori, unit analisis dan dimensi. Setelah melalui 
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proses coding komentar maka proses selanjutnya adalah melakukan rekap 

data yang selanjutnya hasil rekapan tersebut dapat dideskripsikan. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif hanya akan 

menggambarkan aspek dan karakteristik dari sebuah pesan. Data yang 

diperoleh peneliti dengan mencatat frekuensi kemunculan unit yang telah 

ditentukan dalam lembar coding sheet. Tahapan-tahapan dalam melakukan 

analisis data yakni sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data komentar-komentar dalam YouTube channel Ricis 

Official yang terpilih sebagai sampel 

2. Data yang telah dikumpulkan kemudian diserahkan kepada masing-

masing coder untuk dapat dikategorikan sesuai indikator yang telah 

ditentukan dalam bentuk lembar coding sheet 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis data yang telah didapatkan untuk 

dapat memperoleh tujuan penelitian 

Frekuensi yang dihitung dalam presentase dapat disebut frekuensi relatif. 

Untuk dapat memperoleh frekuensi relatif tersebut peneliti menggunakan 

rumus : 

 

Keterangan : 

P = Persentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah data  



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penyajian data dari hasil penelitiaan yang telah diuraikan serta 

hasil dari analisis data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Ditemukan bahwa dalam kolom komentar video “Rumah baru papa” pada 

kategori jenis kelamin cenderung dilakukan oleh pria yang memiliki 

jumlah 55 komentar, untuk kategori cyberbullying ditemukan 

kecenderungan pelontaran kalimat jenis flaming berjumlah 42 komentar 

dan kategori anonimitas kecenderungan ditemukan pada akun anonimitas 

tidak terlacak yaitu berjumlah 65 komentar dan nama samaran terlacak 

sebanyak 59 komentar. 

2. Peneliti menganalisis isi pesan cyberbullying yang dilontarkan netizen 

kepada Ria Ricis berkaitan dengan konten yang telah ia unggah. Dimana 

terdapat pertentangan nilai yang ada dalam masyarakat berkaitan dengan 

konten video. Selain itu peneliti menganalisis perilaku anonimitas yang 

terjadi dalam komentar video “Rumah baru Papa” diakibatkan dari 

penggunaan media sosial YouTube yang bukan digunakan sebagai 

identitas diri melainkan hanya digunakan sebagai akun kepemilikan saja. 

Peneliti juga menemukan terdapat kecenderungan komentar yang 

menggunakan nama mereka secara jelas. Artinya, selain perilaku 

anonimitas ada faktor lain yang menyebabkan pelaku berani melakukan 

tindakan cyberbullying. Adanya keterpisahan jarak yang ada di internet 

dan kontrol diri serta kesadaran untuk dapat menerapkan etika dalam 

melakukan komunikasi di internet juga merupakan faktor penting dalam 

membangun hubungan yang harmonis dalam dunia digital. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran untuk 

pembaca yang maupun peneliti lain yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

orang lain yang membaca penelitian ini : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan teori yang lebih 

mendalam atau dengan menggunakan metode lainnya sehingga 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas lagi mengenai topik yang 

serupa. Dapat lebih baik lagi jika penelitian selanjutnya membahas 

mengenai efek atau dampak yang ditimbulkan dari perilaku cyberbullying 

ataupun anonimitas sehingga penelitian yang dilakukan selanjutnya akan 

melengkapi penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

2. Perilaku cyberbullying merupakan tindakan agresif yang dapat 

menimbulkan dampak buruk yang fatal baik berupa fisik maupun mental 

bagi korbannya. Kebebasan berpendapat yang kita miliki sebagai 

keuntungan yang didapatkan dari kecanggihan teknologi informasi 

seharusnya bukan dimanfaatkan sebagai sarana untuk melakukan tindakan 

cyberbullying dan tidak mengabaikan etika dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan individu lainnya di media internet. Maka dari itu 

sebaiknya kita lebih bijak dalam menggunakan media komunikasi 

khususnya dalam media sosial. 

3. Bagi public figure disarankan sebaiknya lebih berhati-hati dalam 

membagikan atau menyampaikan sesuatu dan menghindari sesuatu yang 

bersifat kontroversial terlebih dalam media sosial untuk menghindari 

terjadinya cyberbullying, dikarenakan sebagai public figure pasti 

perilakunya menjadi contoh dan diperhatikan banyak orang. Untuk 

menghindari terjadinya cyberbullying  
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